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ABSTRAK 

Zola Nika  :    Pengaruh  Penerapan Model Learning Cycle terhadap 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII  SMP 

Negeri 5 Padang Tahun Pelajaran 2013/2014 

 

Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu tujuan 

pembelajaran matematika. Namun, kemampuan komunikasi matematis siswa 

kelas VIII SMP Negeri 5 Padang belum berkembang secara optimal. Hal ini 

disebabkan karena pembelajaran masih berpusat pada guru dan siswa belum aktif 

saat pembelajaran. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perkembangan 

kemampuan komunikasi matematis siswa selama diterapkan model learning cycle 

dan membandingkan kemampuan  komunikasi matematis siswa yang  

menggunakan model learning cycle dengan  siswa yang menggunakan  

pembelajaran konvensional. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen. Rancangan 

penelitian adalah Randomized Control Group Only Design. Populasi penelitian 

adalah seluruh siswa kelas VIII  SMP Negeri 5 Padang yang bukan kelas unggul  

yang terdaftar pada Tahun Pelajaran 2013/2014. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan teknik random sampling sehingga terpilih siswa kelas VIII.8 sebagai kelas 

eksperimen dan siswa VIII.7 sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian adalah 

kuis dan tes akhir. Kuis dianalisis dengan menentukan rata-rata nilai kuis, 

persentase siswa yang tuntas dan persentase ketercapaian indikator kemampuan 

komunikasi matematis siswa pada setiap pertemuan sedangkan tes akhir dianalisis 

dengan menggunakan uji statistik non parametrik, yaitu uji Mann Whitney U-

Test. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis 

siswa mengalami perkembangan. Kemampuan komunikasi matematis siswa 

dengan  menerapkan pembelajaran learning cycle lebih baik daripada 

pembelajaran konvensional. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang penting untuk 

dipelajari oleh peserta didik pada setiap jenjang pendidikan. Hal senada 

dijelaskan dalam Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang standar isi untuk 

satuan pendidikan dasar dan menengah mata pelajaran matematika “bahwa 

mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai 

dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan 

berfikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta bekerjasama.” 

Adapun tujuan pembelajaran matematika bagi para peserta didik 

menurut  Permendiknas No. 22 Tahun 2006 yaitu: 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep 

dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, 

efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan 

menafsirkan solusi yang diperoleh 

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau 

media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 

yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 

mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 

pemecahan masalah. 

 

Sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika, seharusnya guru 

memperhatikan semua tujuan tersebut, karena kelima tujuan saling berkaitan 

satu sama lain. Misalnya jika siswa telah memahami konsep yang merupakan 
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tujuan pertama maka siswa juga harus bisa mengomunikasikannya sehingga 

pemahaman yang didapat bisa dipahami oleh yang lain. Begitu juga dengan 

tujuan lainnya, penalaran, pemecahan masalah,  dan menghargai kegunaan 

matematika.  

Berdasarkan tujuan yang termuat dalam kurikulum tersebut kemampuan 

komunikasi merupakan kemampuan yang harus dimiliki siswa, baik itu 

komunikasi secara lisan maupun tulisan. Apabila siswa memiliki kemampuan 

komunikasi matematis maka siswa dapat mengungkapkan ide-ide matematika 

secara lisan, tertulis, gambar, diagram, menggunakan benda nyata, atau 

menggunakan simbol matematika. Siswa yang telah memiliki kemampuan 

untuk mengkomunikasikan ide atau gagasan matematisnya dengan baik maka 

cenderung mempunyai pemahaman yang baik terhadap konsep yang 

dipelajari dan mampu memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan 

konsep yang dipelajari. 

Pembelajaran matematika di sekolah harus mampu menyiapkan siswa 

untuk memiliki kemampuan komunikasi agar pesan yang disampaikan dapat 

dipahami orang lain dan permasalahan matematika dapat terjawab dengan 

jelas. Untuk mencapai hal tersebut diperlukan keterlibatan aktif siswa dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran agar kemampuan komunikasi matematis 

siswa dapat dikembangkan secara optimal. 

Berdasarkan hasil observasi di kelas VIII SMP Negeri 5 Padang 

tanggal 18 sampai 23 November 2013 terlihat siswa belum terlibat aktif 

dalam mengikuti proses pembelajaran. Ini terlihat pada saat pembelajaran 
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berlangsung, guru menjelaskan materi mengenai persamaan garis lurus dan 

memberikan rumus persamaan garis bergradien m melalui titik (x,y) dan 

persamaan garis lurus melalui dua titik. Selanjutnya guru memberikan contoh 

soal mengenai materi tersebut. Salah satu soal yang diberikan sebagai berikut: 

“Tentukan persamaan garis lurus yang bergradien 3 melalui titik (2,3) dan 

buat grafiknya!” 

 

Dari soal yang diberikan tersebut siswa dapat mencari persamaan 

garisnya tapi siswa tidak dapat membuat grafiknya. Dapat dikatakan siswa 

telah mempunyai pemahaman yang baik terhadap konsep tapi siswa masih 

belum bisa mengkomunikasikannya dengan membuat grafik. Maka 

permasalahan yang ditemukan bahwa kemampuan komunikasi matematis 

siswa belum optimal. Karena soal tersebut juga menuntut siswa untuk 

menyajikan pernyataan matematika secara grafik yang merupakan salah satu 

indikator komunikasi matematis.  

Kemampuan komunikasi matematis siswa yang belum optimal 

disebabkan dalam pembelajaran matematika yang masih berpusat pada guru. 

Siswa hanya mencatat penjelasan yang berupa rumus  yang dijelaskan guru, 

serta mengerjakan contoh soal dengan memanfaatkan rumus tersebut. 

Sehingga siswa tidak kreatif dalam mengekspresikan ide-ide mereka. Ini 

terlihat pada saat pembelajaran siswa tidak bisa mengaplikasikan 

pengetahuan yang telah didapat, dengan membuat grafik kedalam koordinat 

kartesius, sehingga pembelajaran menjadi tidak bermakna. 

Hal ini juga terlihat pada saat siswa mengerjakan Ulangan Harian 

tentang lingkaran. Sebagian besar siswa tidak dapat menyajikan pernyataan 
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matematika dalam gambar dengan tepat sehingga keliru dalam menyelesaikan 

persoalan. Hasil jawaban salah seorang siswa seperti tertera pada Gambar 1 

dengan soal: 

”Di dalam sebuah persegi ABCD digambar sebuah lingkaran yang 

menyinggung keempat sisi persegi. Jika panjang AC = 14 cm dan , 

hitunglah keliling lingkaran tersebut!” 

 

 

Gambar 1: Salah Satu Contoh Jawaban Siswa dalam 

Mengerjakan UH 

Pada Gambar 1 terlihat siswa telah bisa membuat gambar lingkaran 

dalam persegi hanya saja tidak tepat dalam memberi nama persegi ABCD 

sehingga siswa salah dalam menentukan panjang AC. Akibatya siswa salah 

dalam mencari keliling lingkaran karena siswa menjadikan panjang AC 

sebagai diameter lingkaran. Seharusnya siswa mencari dahulu panjang sisi 

persegi dengan memanfaatkan teorema phytagoras karena panjang AC 

merupakan diagonal persegi.  Panjang sisi persegi sama dengan panjang 

diameter lingkaran. Sehingga dapat dicari keliling lingkaran dengan tepat. 

Jawaban siswa yang belum tepat dikarenakan kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang belum optimal. 

Kondisi yang ditemukan di lapangan kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang belum optimal berdampak pada hasil belajar siswa 
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yang tidak memuaskan. Ini terlihat dari hasil ulangan akhir semester 1 siswa, 

dari 9 kelas yang ada 6 kelas menunjukkan semua siswa yang memperoleh 

nilai di bawah KKM yang ditetapkan sekolah yaitu 75. Dengan 3 kelas yang 

merupakan kelas unggul yaitu kelas VIII.1, VIII.2, dan VIII.3 sudah ada 

beberapa siswa yang mencapai KKM. Berikut ini dapat dilihat hasil belajar 

Matematika siswa kelas VIII pada semester I tahun pelajaran 2013/2014. 

Tabel 1. Jumlah dan Persentase Siswa yang di bawah KKM pada 

Ulangan Akhir Semester I Mata Pelajaran Matematika Kelas 

VIII SMP Negeri 5 Padang Tahun Pelajaran 2013/2014 

Kelas 

Jumlah 

semua 

siswa 

di bawah KKM 

Jumlah 

siswa 
Persentase 

VIII 1 30 3 10.00 

VIII 2 32 28 87.50 

VIII 3 32 31 96.87 

VIII 4 31 31 100.00 

VIII 5 29 29 100.00 

VIII 6 31 31 100.00 

VIII 7 30 30 100.00 

VIII 8 31 31 100.00 

VIII 9 31 31 100.00 

    (Sumber : Lampiran I halaman 99) 

Untuk mengantisipasi masalah ini, guru perlu merubah pola belajar 

siswa yang biasanya menerima pelajaran dari guru saja menjadi siswa yang 

lebih aktif dalam belajar. Karena pembelajaran menurut permendiknas No. 41 

Tahun 2007 guru diminta untuk melibatkan siswa mencari informasi tentang 

topik/tema materi yang akan dipelajari, memfasilitasi terjadinya interaksi 

antar peserta didik serta antara peserta didik dengan guru, serta melibatkan 

peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran.  

 Guru dapat mendesain pembelajaran dengan membentuk kelompok-

kelompok kecil dalam belajar yang melibatkan siswa secara aktif dalam 
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mengerjakan masalah matematika, memikirkan ide-ide mereka, menulis, atau 

berbicara dan mendengarkan siswa lain, dalam berbagi ide, karena pada saat 

itu sedang terjadi komunikasi matematika. Hal ini untuk mengatasi masalah 

kemampuan komunikasi matematika siswa yang belum optimal. Salah satu 

model pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengoptimalkan cara belajar dan meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis adalah model Learning Cycle.  

Model Learning Cycle merupakan salah satu model pembelajaran 

dengan pendekatan konstruktivisme. Pendekatan teori konstruktivistik pada 

dasarnya menekankan pentingnya siswa membangun sendiri pengetahuan 

mereka lewat keterlibatannya dalam proses pembelajaran. Sehingga proses 

pembelajaran lebih berpusat pada siswa (student centered). 

Menurut Wena (2012:170) fase-fase model Learning Cycle terdiri dari 

5 fase pembelajaran. Fase pertama yaitu engagement, pada fase ini guru 

berusaha membangkitkan dan mengembangkan minat dan keingintahuan 

siswa terhadap materi yang akan dipelajari. Fase kedua yaitu exploration, 

pada fase ini siswa diberi kesempatan untuk bekerja sama dalam kelompok. 

Fase ketiga yaitu explanation, pada fase ini siswa diminta untuk menjelaskan 

hasil diskusi kelompok dan saling mendengar secara kritis penjelasan 

antarsiswa. Fase keempat elaboration, pada fase ini siswa telah dapat 

menerapkan atau mengaplikasikan konsep dalam situasi baru. Fase kelima 

yaitu evaluation, fase ini untuk mengetahui pemahaman siswa mengenai 
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pelajaran hari ini dan dapat mengetahui kemampuan komunikasi matematis 

siswa. 

Fase-fase pada pembelajaran Learning Cycle sesuai dengan standar 

proses yang dinyatakan dalam Permendiknas No. 41 Tahun 2007, dimana 

fase engagement termasuk pada kegiatan pendahuluan, fase exploration, 

explanation, dan elaboration termasuk dalam kegitan inti serta fase 

evaluation termasuk pada kegiatan penutup.  

Learning Cycle juga sesuai dengan pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa salah satunya pada 

fase exploration yang merupakan diskusi kelompok. Diskusi kelompok 

memungkinkan siswa berlatih untuk mengekspresikan pemahaman, 

memverbalkan proses berpikir, dan mengklarifikasi pemahaman atau 

ketidakpahaman mereka. Dengan adanya kelompok-kelompok kecil, maka 

intensitas seseorang siswa dalam mengemukakan pendapatnya akan semakin 

tinggi. Hal ini akan memberi peluang yang besar bagi siswa untuk 

mengembangkan kemampuan komunikasi matematisnya. 

Jadi model Learning Cycle dengan pembelajaran yang melibatkan 

siswa aktif dalam membangun pengetahuannya sendiri serta berdiskusi dalam 

kelompok. Dengan fase-fase pembelajaran yang secara bertahap mulai dari 

pembangkitan minat siswa dalam belajar, siswa membangun pengetahuannya 

sendiri dan bekerjasama dengan kelompok, menjelaskan hasil dari kerja 

kelompok , selanjutnya mengaplikasikan konsep yang didapat. Hal ini dapat 
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mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa melalui model 

pembelajaran Learning Cycle. 

Berdasarkan uraian maka peneliti melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Penerapan Model Learning Cycle terhadap Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII SMP Negeri 5 Padang Tahun 

Pelajaran 2013/2014”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka masalah yang 

muncul diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran masih terpusat pada guru. 

2. Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran. 

3. Dalam pembelajaran kemampuan komunikasi matematis siswa kurang 

dikembangkan. 

4. Kemampuan komunikasi matematis siswa belum optimal. 

5. Hasil belajar matematika siswa banyak di bawah KKM yang ditetapkan. 

C. Batasan Masalah 

Agar  penelitian yang dilakukan menjadi lebih fokus, maka dipandang 

perlu adanya pembatasan masalah. Dalam hal ini, penelitian dibatasi pada 

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Padang  

masih rendah. Hal ini diatasi dengan menerapkan model Learning Cycle. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka 

permasalahan penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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1. Bagaimana perkembangan kemampuan komunikasi matematis siswa 

selama diterapkan model Learning Cycle pada siswa kelas VIII SMP 

Negeri 5 Padang. 

2. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti model 

Learning Cycle lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional di kelas VIII SMP 

Negeri 5 Padang?  

E. Asumsi  

Asumsi dari penelitian ini adalah : 

1. Setiap siswa mempunyai waktu dan kesempatan yang sama dalam 

mengikuti proses pembelajaran matematika. 

2. Guru mampu menerapkan model Learning Cycle. 

3. Hasil belajar yang diperoleh siswa menggambarkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

F. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi pertanyaan 

penelitian ini adalah “Bagaimana perkembangan kemampuan komunikasi 

matematis siswa dengan menerapkan model Learning Cycle dalam 

pembelajaran matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Padang? 

G. Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah ”Kemampuan komunikasi matematis siswa yang 
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mengikuti model Learning Cycle lebih baik daripada pembelajaran 

konvensional pada siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Padang. 

H. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Untuk mengetahui perkembangan kemampuan komunikasi matematis 

siswa  selama diterapkan model Learning Cycle dalam pembelajaran 

matematika. 

2.   Untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis  siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model Learning Cycle lebih baik 

daripada pembelajaran konvensional. 

I. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai: 

1. Bagi peneliti sebagai tambahan pengetahuan, wawasan, dan pengalaman  

yang dapat digunakan dalam menjalankan profesi sebagai pendidik 

nantinya.  

2. Bagi guru, sebagai bahan masukan bagi guru khususnya guru matematika 

SMP Negeri 5 Padang dalam memilih dan menerapkan model 

pembelajaran.  

3. Bagi siswa, meningkatkan kemampuan komunikasi siswa. 

4. Bagi pihak sekolah dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

pengambilan kebijakan dalam mengupayakan peningkatan hasil belajar 

dalam bidang matematika. 

5. Sebagai sumber informasi untuk penelitian selanjutnya
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 5 Padang dan sebagai sampel 

adalah kelas VIII.8 sebagai kelas eksperimen, kelas VIII.7 sebagai kelas 

kontrol. Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen. Rancangan 

penelitian adalah Randomized Control Group Only Design.  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti dapat 

mengambil kesimpulan bahwa: 

1. Perkembangan kemampuan komunikasi matematis siswa mengalami 

peningkatan dengan menerapkan model Learning Cycle dalam 

pembelajaran matematika. Dari keempat indikator, perkembangan 

indikator tertinggi terjadi pada indikator menyajikan pernyataan 

matematika secara tertulis dan gambar dan perkembangan terendah 

terjadi pada indikator melakukan manipulasi matematika. 

2. Kemampuan komunikasi matematis siswa dengan menerapkan model  

Learning Cycle lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis 

siswa dengan menerapkan pembelajaran konvensional di SMP Negeri 5 

Padang pada taraf nyata 0,05. 

B. Saran 

1. Pembagian kelompok harus heterogen, agar siswa dapat bekerjasama 

dengan baik dalam kelompok. 

2. Kepada guru bidang studi matematika SMP Negeri 5 Padang, agar 

menjadikan pembelajaran Learning Cycle sebagai variasi dalam 
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pembelajaran serta menjadikan kuis motivasi siswa dalam melaksanakan 

tahap-tahap dalam pembelajaran yang diberikan. 

3. Kepada peneliti selanjutnya, agar dapat menjadikan skripsi ini sebagai 

pedoman untuk melanjutkan penelitian ke permasalahan dan materi yang 

lain serta mencoba pada materi yang tingkat ketelitian, kesulitan yang 

tinggi.  
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